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Penurunan aktivitas fisik banyak dijumpai pada lanjut usia yang menyebabkan permasalahan di 
masyarakat. Hal ini terjadi karena kurangnya upaya pada lanjut usia dalam menjaga kemampuan 
fisik. Lanjut usia dihubungkan dengan perubahan degeneratif pada kulit, pembuluh darah, tulang, 
jantung, saraf dan jaringan tubuh lainnya. Salah satu gangguan pada pembuluh darah ditandai 
dengan berkurangnya kadar oksigen di dalam darah yang disebut saturasi oksigen. Tujuan 
Penelitian: Untuk mengetahui Penurunan Aktivitas Fisik dengan Saturasi Oksigen pada Lanjut 
Usia di Posyandu Makamhaji. Manfaat Penelitian: Untuk mengetahui Hubungan Penurunan 
Aktivitas Fisik dengan Saturasi Oksigen pada Lanjut Usia di Posyandu Makamhaji. Metode 
Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasional dengan pendekatan Cross 
Sectional. Teknik pengambilan sample dengan Purposive Sampling dengan jumlah sample 65 
orang. Pengukuran saturasi oksigen dengan Pulse Oxymetry pengambilan sample dengan tekhnik 
inklusi. Uji korelasi menggunakan Uji Chi-Square. Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil Uji Chi-
square diketahui bahwa nilai p-value 0,217<0,005 maka dapat diinterprestasikan bahwa tidak 
ada hubungan antara penurunan aktivitas fisik dengan saturasi oksigen pada lanjut usia di 
Posyandu Makamhaji. Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara penurunan aktivitas fisik dengan 
saturasi oksigen pada lanjut usia di Posyandu Makamhaji. 
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ABSTRACT 
Decreased physical activity is found mainly in elderly people causing problems in society. It may 
happen because less efforts of maintaining physical fitness in older ages. Aging is related to 
degenerative changes of skin, blood vessels, bones, hearts, nerves and other body tissues. One of 
blood vessel problems is indicated by reduced oxygen level of blood called oxygen saturation. 
Purpose of the Research: The research seeks to know relationship between decreased physical 
activity and oxygen saturation in elderly people of Posyandu Makamhaji. Benefits of the 
Research: The research aims to know correlation between the decreased physical activity and 
oxygen saturation in elderly people of Posyandu Makamhaji. Method of the Research: The 
research is observational one with cross-sectional approach. Sample was taken by using 
purposive sampling amounting to 65 respondents. Oxygen saturation was measured by using 
Pulse Oxymetri with inclusive sample. Correlation was examined by using Chi-Square. Results 
of the Research: Based on results of Chi-Square statistical test, it can be seen that p-value of 
0.217 < 0.005. It can be interpreted that no correlation is found between decreased physical 
activity and oxygen saturation in elderly people of Posyandu Makamhaji. Conclusion: There is 
no correlation between decreased physical activity and oxygen saturation in elderly people of 
Posyandu Makamhaji. 
 




Lanjut usia merupakan salah satu proses alami yang tidak dapat dihindari oleh manusia, yang 
mutlak terjadi dalam kehidupan. Lanjut usia adalah suatu golongan manusia dengan usia 60 
tahun keatas (Tamher dan Noorkasiani, 2009). Penuaan dibagi menjadi dua, yaitu (1) penuaan 
yang sesuai  kronologi usia (penuaan secara primer) yang dipengaruhi faktor endogen, dimana 
perubahan dari proses penuaan dimulai dari sel, organ dan sistem pada tubuh, (2) penuaan 
sekunder dipengaruhi oleh faktor eksogen, yaitu dari adanya perubahan lingkungan sosial budaya 
atau perubahan gaya hidup (Pudjiastuti, 2003 dalam Ervina, 2013). 
Berdasarkan dari proses yang terjadi pada lanjut usia, timbul penurunan kemampuan aktivitas 
fisik. Penurunan aktivitas itu sendiri menjadi suatu hal yang sering terjadi. Berdasarkan hasil 
suryei pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan April tahun 2016 di salah satu Posyandu 
Menur di Makamhaji, lansia yang mengalami penurunan aktivitas fisik yaitu 14 orang dari 26 
orang lansia. Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
masih banyak lanjut usia yang mengalami penurunan aktivitas fisik, sehingga dapat terjadi 
perubahan saturasi oksigen. 
Aktivitas fisik pada lanjut usia yang mengalami penurunan juga sering dijumpai oleh 
beberapa gangguan fungsi fisik dan ditandai dengan penurunan fungsi tubuh dan kadar oksigen 
(Lestyowati, 2015). Dalam setiap sel tubuh manusia membutuhkan oksigen untuk melaksanakan 
fungsi metabolisme, sehingga oksigen ini merupakan zat terpenting dalam kehidupan. 
Mempertahankan oksigenasi adalah upaya untuk memastikan kecukupan pasokan oksigen yang 
masuk ke jaringan atau sel. Kekurangan pasokan oksigen di dalam tubuh dapat menyebabkan 
kerusakan jaringan pada tubuh manusia. 
Lanjut usia sering dijumpai adanya gangguan peredaran darah karena kurangnya kadar 
oksigen dalam tubuh. Untuk mengetahui kadar oksigen didalam darah dapat dilihat dengan alat 
pulse oksimetri (oxymetry pulse) yang dijepitkan pada salah satu jari, alat ini juga dapat 
digunakan juga sebagai penghitung detak jantung sehingga dapat mengetahui presentase kadar 
oksigen dan detak jantung dalam tubuh (Widiyanto dan Yamin, 2014). 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional 
yang dilakukan di Posyandu Makamhaji pada bulan Mei 2016. Penelitian ini dilakukan dalam 
satu kali waktu. Populasi sebanyak 124 orang dan sampel sebanyak 65 yang sesuai dengan 
criteria inklusi dan ekslusi. Teknik analisa data menggunakan Fisher Exact Test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Aktivitas Fisik dan Kadar Saturasi Oksigen 
a. Distribusi Berdasarkan Usia Responden 
Ternyata dengan bertambahnya usia, maka kemungkinan terjadi penurunan aktivitas akan 
semakin besar. Didalam penelitian ini umur yang dijadikan patokan pada lanjut usia adalah 60 
tahun keatas dan di Indonesia menurut Nugroho (2008) dalam Widyaningrum (2012) batasan 
seseorang yang dikatakan lanjut usia adalah umur 60 tahun ke atas. Faktor usia terkait dengan 
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aktivitas fisik pada seseorang dengan usia 45 tahun, karena pada umur tersebut dinding arteri 
akan mengalami penebalan akibat penumpukan zat kolagen pada lapisan otot didalam tubuh, 
sehingga pembuluh darah akan berangsur – angsur menyempit dan lama kelamaan akan menjadi 
kaku (Kaumar et al, 2005 dalam Widyaningrum, 2012 
b. Distribusi Aktivitas Fisik Responden 
Menurut Azizah (2011) dalam Triwibowo (2014), aktivitas fisik menurun seiring dengan 
penuaan serta aktivitas fisik dapat menghambat atau mengalami kemunduran fungsi tubuh yang 
disebabkan bertambahnya umur. Salah satu faktor penurunan aktivitas fisik adalah adanya 
gangguan dan penurunan fungsi tubuh. Penurunan aktivitas fisik juga dapat terjadi karena 
terdapat gangguan pada fungsi fisiologis tubuh lainnya. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa lanjut usia cenderung mengalami penurunan aktivitas fisik namun saturasi oksigennya 
masih tetap baik dan normal. 
c. Distribusi Saturasi Oksigen Responden 
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh tersebut sudah jelas terlihat bahwa saturasi oksigen pada 
setiap orang itu berbeda dan banyak faktor yang mempengaruhi, seperti yang dikemukakan oleh 
Kaumar et al (2005) dalam Widyaningrum (2012) bahwa pembuluh darah didalam tubuh akan 
berangsur – angsur menyempit dan faktor lain seperti perbedaan fisik antara orang satu dengan 
yang lainnya berbeda. Oleh karena itulah, pada penelitian ini terlihat bahwa saturasi oksigen 
tidak mempengaruhi aktivitas fisik seseorang, karena didalam tubuh tiap orang berbeda sistem 
peredaran darah dan fungsi tubuhnya. Sedangkan menurut Kozier & Erb (2002) dalam Wibisono 
(2012)  ada beberapa faktor yang mempengaruhi saturasi oksigen, antara lain: adanya perubahan 
kadar Hb, sirkulasi darah yang buruk didalam tubuh, aktivitas (menggigil/gerakan berlebihan), 
ukuran jari yang terlalu besar ataupun terlalu kecil, denyut nadi terlalu kecil, memakai cat kuku 
yang terlalu gelap. Sehingga dari hasil yang diperoleh tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
usia mempengaruhi aktivitas fisik pada seseorang, namun usia tidak selalu mempengaruhi 
saturasi oksigen pada masing – masing orang, karena ada banyak faktor lain yang berbeda antara 
orang satu dengan orang lainnya. 
3.2. Hubungan Penurunan Aktivitas Fisik dengan Kadar Saturasi Oksigen Responden 
Berdasarkan hasil Uji fisher exact test diketahui bahwa H0 = tidak ada hubungan antara 
penurunan aktivitas fisik dengan kadar saturasi oksigen, dan H1 = ada hubungan antara 
penurunan aktivitas fisik dengan saturasi oksigen. Berdasarkan hasil tabel 4.5 dengan hasil 
signifikasi 1,00<0,05 berarti tidak ada hubungan antara penurunan aktivitas fisik dengan kadar 
saturasi oksigen dan didapatkan hasil bahwa lansia yang mengalami penurunan aktivitas fisik 



























.668 .414   
Likelihood 
Ratio 
1.740 .187   
Fisher's 
Exact Test 
  .406 .212 
N of Valid 
Cases 
65    
 
4. Kesimpulan  
 Kesimpulan dari hasil analisa dan perhitungan uji statistik yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara penurunan aktivitas fisik dengan saturasi oksigen pada lanjut 
usia di posyandu Makamhaji dan pada lanjut usia memiliki resiko 4 kali lebih besar mengalami 
penurunan aktivitas fisik. 
 
5. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan adanya temuan keterbatasan penelitian, peneliti memberikan 
saran bagi 
a) Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai hubungan aktivitas fisik 
dengan saturasi oksigen pada lanjut usia. 
b) Tenaga fisioterapi 
Diharapkan dengan hasil penelitian ini, tenaga fisioterapi dapat memberikan intervensi 
berupa latihan untuk meningkatkan aktivitas fisik guna mencegah risiko lain yang tidak 
dinginkan.  
c) Peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya. Diharapkan peneliti lain 
dapat mengembangkan penelitian mengenai penurunan aktivitas fisik dan saturasi 
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